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ABSTRAK

SITI NADHIROTUL KHOIRIYAH. Peran Organisas Kerohanian Islam
(ROHIS) dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siawa MAN Y ogyakartal. Skripsi.
Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam membentuk perilaku keagamaan
siswa MAN Yogyakarta |. Penelitian ini menarik dikaji karena subjek yang diteliti
adalah tentang perilaku keagamaan remaja. Masa remaja merupakan masa transis
untuk mulai bertanggung jawab dan membuat pilihan. Pada masa inilah remaja
mengalami kegoncangan batin. Remaja sering merasa bingung dengan keadaan
lingkungan yang tidak sesuai dengan apa yang dia ketahui. Maka dari itu remagja
sangatlah mudah terpengaruh oleh keadaan lingkungan. Melihat kenyataan yang
demikian, maka peran Rohis sangatlah diperlukan dalam pembentukan perilaku
keagamaan siswa agar dia mempunya keimanan yang teguh dan tidak mudah
terpengaruh oleh perbuatan tercela yang ada di sekitarnya. Adapun rumusan
masalahnya ada tiga, yaitu: bagaimana peran Rohis dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa MAN Yogyakarta |, apa sga faktor pendukung dan penghambat
peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa MAN Yogyakarta I, dan
bagaimana perubahan perilaku keagamaa siswa pasca mengikuti kegiatan-kegiatan
Rohis. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan oleh pengurus
Rohis di sekolah lain untuk meningkatkan kualitas dan mempertahankan perannya
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa khususnya dan dan juga peran-peran
lainnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menggunakan pendekatan
psikologi, dengan mengambil subyek Rohis MAN Yogyakarta |. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan wawancara, observas dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menelaah seluruh data, mereduksi, menyusunnya dalam satuan dan
mengkategorikannya kemudian memeriksa keabsahan data serta menarik kesimpulan.

Hasil penditian menujukkan bahwa (1) Peran Rohis dalam membentuk
perilaku keagamaan siswa MAN Yogyakarta |, yaitu: sebaga inisiator, teladan
sponsor  program 5S, motivator, inspirator dan agen pembaharu. (2) Faktor
pendukung peran Rohis dalam membentuk peilaku keagamaan siswa antara lain:
adanya fasilitas pendukung, dukungan dari madrasah, serta adanya motivasi dari
masing-masing pengurus dan anggota Rohis. Namun demikian peran Rohis ini juga
belum maksimal dikarenakan beberapa faktor, yaitu: kondis peserta didik yang
heterogen, sulitnya mengatur waktu bagi para pengurus dan anggota untuk bertemu
dan merencanakan suatu agenda, serta adanya pengaruh negatif dari luar madrasah
dan media yang kurang mendidik. (3) Perubahan perilaku keagamaan siswa setelah
mengikuti kegiatan-kegiatan Rohis diantaranya: adanya kedaran-kesadaran siswa
dalam melaksanakan shalat jamaah, berperilaku sopan dan santun, serta memiliki
kepedulian sosia yang cukup tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama dalam kaitannya dengan pembangunan bangsa
merupakan masalah penting dan fundamental serta memerlukan peninjauan
dari berbagai aspek. Pada hakikatnya pendidikan agama merupakan
pembinaan terhadap pondasi dari moral bangsa. Hal ini dibuktikan dengan
adanya kenyataan bahwa tata tertib dan ketentraman hidup sehari-hari dalam
masyarakat tidak hanya semata-mata ditentukan oleh ketentuan-ketentuan
hukum sgja, tetapi juga didasarkan atas ikatan moral, nilai-nilai kesusilaan dan
sopan santun yang didukung dan dihayati bersama oleh seluruh masyarakat.
Terwujudnya kehidupan masyarakat yang berpegang pada moralitas tidak
terlepas dari pendidikan agama. Sebab moralitas tersebut bersumber dari
agama, nilai-nilai agama dan norma-norma agama.

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut oleh adanya
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif,
perasaan terhadap agama sebagal unsur efektif, dan perilaku terhadap agama
termasuk unsur psikomotorik. Jadi sikap keagamaan merupakan suatu

integrasi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama serta



tindak keagamaan pada diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
keagamaan menyangkut atau berhubungan erat dengan gejala kejiwaan.”

Masa remgja adalah masa transis untuk mulai bertanggung jawab,
membuat pilihan. Pada masa inilah remaja mengalami kegoncangan batin.
Sebab diatidak mau lagi memakai sikap dan pedoman hidup kanak-kanaknya,
pada saat yang sama mempunyal pedoman hidup yang baru. Karena itulah
remaa tidak tenang, banyak kontradiksi di dalam dirinya, mengritik karena
dirinya merasa mampu, tetapi dia juga membutuhkan bantuan karena belum
dapat menjelaskan keinginannya.?

Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipenuhi apabila telah
berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial dan adat istiadat, terutama apabila
pertumbuhan sosial telah matang, yang seringkali menguasai pikirannya.
Pertentangan tersebut semakin mempertajam keadaan bila remaja tersebut
berhadapan dengan berbagai situasi, misalnya buku-buku bacaan serta koran
yang sering menyajikan gambar-gambar yang tidak mengindahkan kaidah-
kaidah moral dan agama, tayangan-tayangan televisi yang kadang menyajikan
adegan-adegan yang kurang sopan. Semua itu menyebabkan kebingungan
bagi remaja yang tidak mempunyal dasar keagamaan dan keimanan. Atas
dasar itulah kini banyak remaja yang terjerumus ke dalam seks bebas dan

narkoba® Oleh sebab itu sangat penting dilaksanakan penanaman nilai-nilai

1 Dr. Jalaudin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2010), hal. 185

2 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Y ogyakarta: PT Tiara Wacana,2005)
hal.12,

3 http://educa-corner.blogspot.com/2010/05/seks bebas di kalangan remaja.html (diakses
hari Senin, 20 Desember 2011, pukul : 05.25 WIB)



agama, serta nilai-nilai sosial dan akhlak kepada manusia khususnya bagi para
remajasejak usiadini.*

Siswa MAN Yogyakarta | sebagaimana siswa SMA pada umumnya
yang mudah terpengaruh oleh hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar.
Keadaan jiwa remga yang demikian itu, nampak pula dalam kehidupan agama
yang mudah goyah. Pengaruh negatif maupun positif sangat mudah sekali
masuk dalam dirinya. Sebagai contoh, apabila remaa mengikuti kegiatan
dalam kelompok aktivitas keagamaan, maka ia akan terlibat dalam kegiatan
keagamaan tersebut, namun apabila bergaul dengan teman yang acuh tak acuh
terhadap agama, maka ia akan mengikuti hal itu juga.

Menghadapi kondisi seperti itu, maka PAI sangatlah berperan penting
untuk membantu masalah perilaku keagamaan remaja yang sangat mudah
terpengaruh oleh keadaan lingkungan yang tidak selalu baik. Atas dasar itulah
kemudian pihak madrasah, dalam hal ini melalui Rohis di bawah bimbingan
Ibu Latifah melaksanakan beberapa kegiatan yang bertujuan untuk memberi
bekal spiritual kepada siswa sehingga mereka mempunyal semangat yang
tinggi dalam melaksanakan g aran agama |slam. Kegiatan tersebut antara lain:
bakti sosial, bazar, kajian kristologi, kajian keakhwatan, mentoring
keagamaan, buka bersama dengan anak yatim, delegasi TPA, dan BTQ.”

Kegiatan Rohis kiranya menjadi salah satu peran dalam membentuk

perilaku keagamaan siswa. Dari beberapa kegiatan tadi, dapat dipastikan

* Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Y ogyakarta: PT Tiara Wacana,2005)
hal. 30.

® Hasil pra observasi, wawancara dengan Aliza, ketua Rohis MAN Yogyakarta 1 (23
November 2011)



semua kegiatan mengandung unsur-unsur keagamaan. Di luar agenda program
kerja pun, anggota dan badan pengurus harian Rohis sering berkumpul untuk
membahas masalah keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang
dilakukan para akhwat di Rohis ketika pulang sekolah, mereka berkumpul dan
menjaga tali silaturahmi diantara mereka. Segala problematika agama,
pelgjaran, maupun kehidupan, menjadi materi diskusi. Hal itu pun, dapat
menjadi upaya preventif dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik.°

Belum lama ini, Rohis MAN Yogyakarta | melaksanakan kegiatan
bakti sosial pada tanggal 8-9 November 2011 di Dusun Widoro, Desa Giri
Purwo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Gunung Kidul. Kegiatan ini
bertujuan untuk membentuk jiwa sosial padasisva MAN Y ogyakartal.’

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis berkeinginan untuk
mengadakan  penelitian  yang berjudul  "PERAN ORGANISASI
KEROHANIAN ISLAM (ROHIS) DALAM MEMBENTUK PERILAKU

KEAGAMAAN SISWA MAN YOGYAKARTA I”.

B. Rumusan Masalah.
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
masal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa

MAN Y ogyakarta | ?

® Hasil pra observasi, wawancara dengan Unaisah, siswa MAN Yogyakarta 1 (17
Desember 2011)

" Hasil pra observasi, wawancara dengan Aliza, ketua Rohis MAN Yogyakarta 1 (7
Desember 2011)



2. Apa sgja faktor pendukung dan faktor penghambat peran Rohis dalam
membentuk perilaku keagamaan siswvaMAN Y ogyakarta | ?
3. Bagaimana perubahan perilaku keagamaan sisva MAN Yogyakarta |
pasca mengikuti kegiatan Rohis?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan pendlitian:

a. Mengetahui peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa
MAN Y ogyakartal.

b. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat peran Rohis
dalam membentuk perilaku keagamaan siswva MAN Y ogyakartall.

c. Mengetahui perubahan perilaku keagamaan siswva MAN Y ogyakarta |
pasca mengikuti kegiatan Rohis.

2. Kegunaan penélitian:

a. Memberikan konstribusi ilmu pengetahuan dan khasanah keilmuan
bagi lembaga pendidikan khususnya Rohis.

b. Memberikan moativasi pengurus dan anggota Rohis agar berusaha
meningkatkan dan mempertahankan kualitas keteladanan berkaitan
peranannya dalam membentuk perilaku keagamaan siswva MAN
Y ogyakartal.

c. Menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan bagi penulis tentang
bentuk peranan Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa

MAN Y ogyakartal.



D. Kajian Pustaka.

Untuk mendukung penyusunan proposal ini, penulis berusaha
melakukan penelitian terhadap pustaka yang ada, yang berupa karya-karya
terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan ditéliti,
diantaranya:

1. Skrips yang ditulis oleh lda Ristiya, mahasiswi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“Kerjasama antara Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dengan Alumni
dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 3
Yogyakarta”. Penelitian ini lebih menitik beratkan pada hubungan
kerjasama antara organisasi kerohanian Islam dengan alumni dalam
membentuk perilaku keagamaan siswa yang dinilai cukup berhasil dan ada
pengaruh positif yang signifikan dalam membentuk perilaku keagamaan
siswa dengan lebih baik lagi 2

2. Skripsi yang ditulis oleh Aji Rochmat, mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Idam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dengan judul ““Peran
Kerohanian Islam (Rohis) dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MAN
Yogyakarta 3. Penelitian ini lebih menitik beratkan pada peran Rohis
dalam pembinaan akhlak siswa yang dinilai cukup berhasil dengan adanya

upaya-upaya untuk mengurangi risiko krisis keteladanan dari jgjaran

8 |da Ristiya, “Kerjasama antara Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dengan Alumni
dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta’, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Issam Negeri Sunan Kalijaga, 2006, hal. 42.



pengurus Rohis bagi siswa di luar Rohis dapat dilakukan dengan
memberikan bimbingan serta konseling yang bersifat personal.’

3. Skips yang ditulis oleh Kurnia Cahyati, mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“Hubungan antara Keikutsertaan dalam Kegiatan Kerohanian Islam
dengan Keagamaan Siswa SMAN 1 Muntilan”. Penelitian ini bersifat
kuantitatif, yang bertujuan untuk mngetahui ada tidaknya hubungan antara
keikutsertaan dalam kegiatan Rohis dengan keagamaan siswa SMAN 1
Muntilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif antara keikutsertaan dalam kegiatan Rohis dengan keagamaan siswa
di SMAN 1 Muntilan . Adanya hubungan itu dibuktikan dengan angka
koefisien korelasi sebesar 0,414 dan P=0,005. Angka koefisien tersebut
menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara keikutsertaan dalam
kegiatan Rohis dengan keagamaan sisva SMAN 1 Muntilan.°

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang penulis lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian di atas, baik dari
subjek maupun objeknya. Penelitian pertama menitik beratkan pada kerjasama
yang terjalin antara alumni dengan pengurus Rohis, penelitian ke dua lebih
menitik beratkan pada pendidikan akhlaknya, dan penelitian ke tiga bersifat

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara

® Aji Rochmat, “Peran Kerohanian Islam (Rohis) dalam Pembinaan Akhlak Siswa di
MAN Y ogyakarta 3", Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009,
hal. 74.

19 Kurnia Cahyati, “Hubungan antara Keikutsertaan Kegiatan Kerohanian Islam dengan
Keagamaan Siswa SMAN 1 Muntilan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2008.



Artinya

Kamu adalah umat yang terbalk yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang maruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Rohis sebagai organisasi yang khusus bergerak di bidang
keagamaan, dapat berfungsi sebagai katalisator yang mampu
menciptakan suatu suasana yang kondusif kehidupan agamis
dilingkungan sekolah sehingga tercipta insan yang bertagwa dengan
tetap memegang teguh norma-norma agama terutama pada era yang
sudah mengglobal seperti zaman sekarang ini. Yang merupakan
suatu tantangan bagi Rohis, suasana yang lebih maju tak jarang
menjerumuskan seseorang melakukan hal-hal yang bertentangan

dengan norma-norma agama.*

b. Peran/fungs Rohis
Peran / fungs Rohis adalah forum, mentoring, dakwah, dan
berbagi. Susunan dalam Rohis layaknya OSIS; di dalamnya terdapat
ketua, wakil, bendahara, sekretaris, dan divisi-divisi yang bertugas
pada bagiannya masing-masing Rohis umumnya memiliki kegiatan
yang terpisah antara anggota pria dan wanita hal ini dikarenakan
perbedaan muhrim di antara anggota. Kebersamaan dapat juga

terjalin antar anggota, dengan rapat kegiatan serta kegiatan-kegiatan

12http://hendrifirmansyah.bIogspot.com/2010/07/ekstrakurikuIer—rohani—islam-rohis.html
(siakses pada hari Sabtu, 25 Februari 2012, pukul: 14.00 WIB)



di luar ruangan. Rohis mendidik siswa menjadi lebih Islami dan
mengenal dengan baik dunia keisaman. Dalam pelaksanaannya,
anggota Rohis memiliki kelebihan dalam penyampaian dakwah dan
caramengenal Allah lebih dekat melalui alam dengan tadzabur alam.
Hal itu karena dalam kegiatannya, Rohis juga mengaarkan hal
tersebut. Rohis selalu mendekatkan anggotanya kepada Allah SWT
dan menjauhkan anggotanya dari terorisme, kesesatan, dan lain

sebagainya™®

2. Perilaku Keagamaan
a. Pengertian Perilaku
Perilaku adalah aktivitas yang timbul karena adanya stimulus
dan respon, serta dapat diamati secara langsung maupun tidak
langsung. Perilaku baru terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan
untuk menimbulkan reaksi atau disebut rangsangan.™
Menurut Rachmad Djatnika dalam menyebutkan prilaku
manusia terbagi tiga :
1) = Perbuatan yang dikehendaki atau disadari.
2) Perbuatan yang dilakukan atau dikehendaki akan tetapi
perbuatan itu di luar kemampuan sadar atau tidak sadar, dia

tidak bisa mencegah dan ini bukan perbuatan akhlak.

3 http.//wikipedia.org/wiki/rohis (diakses hari Sabtu, 3 Desember 2011, pukul: 17.57
WIB)

14 http://www.scribd.com/doc/62246279/7/Pengertian-perilaku (diakses hari Senin, 26
Desember 2011, pukul: 15.11 WIB)
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3)  Perbuatan yang samar, tengah-tengah.™
b. Pengertian perilaku Keagamaan
Perilaku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam
kehidupan di dasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya.
Tingkah laku keagamaan tersebut merupakan perwujudan dari rasa
dan jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman
beragama pada diri sendiri.
c.  Unsur-unsur Perilaku K eagamaan
Perilaku keagamaan seseorang dapat dilihat dari seberapa jauh
keterkaitan antara kepercayaan terhadap semua agama sebagai unsur
kognisi, perasaan terhadap agama sebaga unsur afeksi, dan perilaku
terhadap agama sebagal unsur konasi. '°Berikut pemaparan
mengenai unsur-unsur dari perilaku keagamaan :
1)  Pengetahuan terhadap agama (kognisi)

Pengetahuan tentang keagamaan berkaitan dengan
keterlibatan diri terhadap pemilikan pengetahuan yang meliputi
materi dari semua aspek keagamaan. Pengetahuan tentang
baik, buruk, benar, dan salah.

Pada remaja sudah muncul kemampuan menyerap
pemikiran keagamaan baru yang pada dasarnya bersifat

abstrak. Masalah Ketuhanan yang bersifat misteri, kebenaran,

% http://id.shvoong.com/social-sciences/counseling/2204639-pengertian-perilaku-
keagamaan (diakses hari Senin, 26 Desember 2011, pukul: 15.20 WIB)

1 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 98.
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keyakinan, dan masalah makna dan tujuan hidup mulai diserap,
serta memperkaya perbendaharaan pengetahuan, yang akan
mempengaruhi system of knowledge pada remaja.

2) Rasaterhadap agama (afeksi)

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam jiwa yang
membentuk rasa percaya kepada suatu Dzat Pencipta manusia,
rasa tunduk, serta dorongan taat atas aturan-Nya Rasa
keagamaan mengandung dua dorongan yaitu dorongan ke-
Tuhanan dan dorongan moral (taat aturan).'’

3) Tindak keagamaan (konasi)
a) Perilaku akhlak kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah yaitu dengan melaksanakan
semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya,
serta memurnikan keimanan dengan tidak menyekutukan
Allah SWT dengan suatu apapun. Seorang muslim harus
menjaga akhlaknya terhadap Allah SWT, tidak
mengotorinya dengan perbuatan syirik, ikhlas dalam semua
amalnya, dan berbaik sangka terhadap semua ketentuan
Allah SWT.
b) Perilaku akhlak terhadap makhluk Allah
Berbuat kebaikan tanpa memilih-milih dan membatasi

antara satu dengan yang lainnya.

¥ susilaningsih, Hand Out Mata Kuliah Psikologi Agama “ Dinamika Perkembangan
Rasa K eagamaan Pada Usia Remgja’, 2009, hal. 1-7.
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¢) Perilaku sosial keagamaan

Kita sebagar makhluk yang pasti membutuhkan
membutuhkan bantuan orang lain dituntut untuk saling
tolong-menolong dalam hal kebalkan terhadap sesama.
Berakhlak bak terhadap sesama pada hakikatnya
merupakan wujud dari rasa kash sayang dan hasil dari
keimanan yang benar. Oleh karena itu, agama Islam tidak

membenarkan memandang rendah orang lain.*®
Mata rantai hubungan antara sikap dan tingkah laku terjalin
dengan hubungan faktor penentu, yaitu motif yang mendasari sikap.
Motif sebagai pendorong arah sikap negatif atau positif akan terlihat
dalam tingkah laku nyata (overt behaviour) pada diri seseorang atau
kelompok. Sedangkan motif dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu dapat diperkuat oleh komponen afeksi biasanya akan
menjadi lebih stabil. Proses ini terjadi dalam diri seseorang terutama
pada tingkat usia dini. Dalam hubungan ini tergambar bagaimana
hubungan - pembentukan perilaku keagamaan sehingga dapat
menghasilkan bentuk pola tingkah laku keagamaan dengan jiwa

keagamaan.™®

8 Tim Dosen UNY, Din Al-Islam, (Yogyakarta : Unit Pelaksana Teknis Mata Kuliah
Umum UNY, 2002), hal. 76.
19 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 260-261.
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d. Terbentuknya Perilaku Keagamaan

Pembentukan perilaku keagamaan seseorang dapat dilakukan dengan

melalui 3 pendekatan yaitu pendekatan rasional, emosiona dan

ketel adanan.

1)

2)

3)

Pendekatan Rasional

Pendekatan rasiona adala usaha memberikan peranan pada
rasio atau akal peserta didik dalam memahami dan membedakan
berbagai pengetahuan keagamaan serta perilaku baik buruk
dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan Emosional

Pendekatan emosional adalah upaya untuk menggugah
perasaan emosi seseorang dalam menghayati perilaku yang
sesuai dengan garan Islam dan budaya bangsa. Serta dapat
merasakan manayang baik dan mana yang buruk.
Pendekatan K etel adanan

Pendekatan keteladanan adalah menjadikan diri sendiri
sebagai cerminan manusia yang berkepribadian agama.
Keteladanan dalam suatu proses pembentukan perilaku
keagamaan sangat penting dan lebih efektif, seseorang akan
lebih mudah memahami atau mengerti bila ada seseorang yang

dapat ditirunya. Keteladanan ini pun menjadi media yang amat
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baik bagi optimanya pembentukan perilaku keagamaan
seseorang.?’
a. Sifat Keagamaan pada Remaja

Remagja yang mendapat didikan agama dengan cara yang tidak
memberikan kesempatan untuk berfikir logis, diserta pula oleh
keadaan lingkungan orang tua, yang juga menuntut agama yang
sama maka kebimbangan remaja itu akan berkurang. Remaja akan
merasa gelisah dan kurang aman apabila agama dan keyakinan yang
dianutnya bertentangan dengan keyakinan yang dianut orang tuanya.
K eyakinan dan keteguhan orang tua dalam menjalankan ibadah, serta
memelihara nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari,
menolong remagja dari rasa kebimbangan agama. Setelah
perkembangan kecerdasan remaja telah sampai pada kemampuan
untuk menerima dan menolak yang abstrak, maka pandangannya
tentang alam akan berubah dengan sendirinya, jadi remaga akan
menerima dengan penganalisisan.

Perasaan remaja terhadap Tuhan, baik yang terang-terangan
dikemukakan cintanya, takut atau benci, namun itu adalah perasaan
yang kompleks, yang terdiri dari unsur-unsur yang berlawanan yang
berinteraksi satu sama lainnya, misalnya kasih dan permusuhan, rasa

aman dan rasa takut. Maka tindakan remaga pun mengandung

20 Ramayulis, lImu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2004), hal. 154

2 Panut Panuju dan lda Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana
Y ogya, 2005), hal. 115-116.
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pertentangan dan perlawanan antara yang satu dengan yang lainnya,
jika ia tunduk dan menyerah, maka di dalam dirinya timbul suatu
keinginan untuk merdeka dan melawan, dan jika ia melawan dan
berontak, maka di balik itu pula tersembunyi rasa ketergantungan
dan ingin menyerah.

Itulah sebabnya sering kita lihat terjadi suatu keadaan jiwa
tertentu pada remaga, yatu perasaan mundur dan mau dalam
beriman. Sebab itu kita tidak akan menemukan pula perasaan agama
yang sama kuatnya di setigp waktu, akan tetapi gelombang-
gelombang antara kehangatan atau semangat yang berlebih-lebihan
terhadap agama, yang diselingi rasa acuh tak acuh atau kurang
peduli.?

Perasaan remaja terhadap Allah bukanlah perasaan yang tetap,
akan tetapi suatu perasaan yang bergantung kepada suatu kedaan
perubahan emosi yang sangat cepat, terutama pada masa-masa
remaa awa. Kebutuhan akan Allah kadang-kadang tidak terasa
apahila mereka dalam keadaan aman dan tentram. Sebaliknya Allah
akan sangat dibutuhkan apabila keadaan perasaan remaja tersebut
gelisah dan goncang.

Jadi keyakinan remaja akan sifat Tuhan yang banyak itu akan
berubah-ubah sesuai dengan emosinya, dan dia akan mengalami

suatu keyakinan yang maju mundur. Kadang-kadang terasa sekali

2 \bid, hal. 122-123.
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keyakinan kepada Tuhan, terasa dekat dan seolah-olah dia dapat
berdialog langsung dengan Tuhan. Kadang-kadang sebaliknya, ia
merasa jauh dari Tuhan, tidak dapat memusatkan pikiran waktu
berdo’a atau shalat. Ciri kepribadian ini adalah khas remga yang
sedang dalam kegoncangan.®
b. Tinjauan Tentang Perkembangan Keagamaan Masa Remaja
a. Perkembangan Keagamaan Masa Remaja

Bagi remga, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan
moral. Agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat
seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat
menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan penjelasan mengapa
dan untuk apa seseorang berada di dunia ini. Agama memberikan
perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja yang tengah mencari
eksistens dirinya.

Perkembangan agama pada remaja ditandai oleh beberapa faktor
perkembangan rohani dan jasmani. Perkembangan itu menurut W.
Starbuck antaralain:

1)  Perkembangan pikiran dan mental
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari
masa kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat

kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain pada masalah

2 bid, hal. 123-125.
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agama, mereka pun sudah mulai tertarik pada masalah kebudayaan,
sosial, ekonomi, dan norma-norma kehidupan lainnya.
2) Perkembangan perasaan
Berbaga perasaan telah berkembang pada masa remaa
Perasaan sosial, etis, dan estetis mendorong remaga untuk
menghayati perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya.
Kehidupan religius akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat
ke arah hidup yang religius pula. Sebaliknya, remaja yang kurang
mendapat pendidikan dan siraman gjaran agama akan lebih mudah
didominasi dorongan seksual. Masa remga merupakan masa
kematangan seksual. Didorong oleh perasaan ingin tahu dan perasaan
super, remaja lebih mudah terperosok ke arah tindakan seksual yang
negatif.
3) Sikap dan minat
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh
dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa
kecil sertalingkungan agamayang mempengaruhi mereka.®*
4)  lbadah
Dibandingkan dengan masa awa anak-anak misalnya,
keyakinan agama remaja telah mengalami perkembangan yang
cukup berarti. Kalau pada masa awal anak-anak ketika mereka baru

memiliki kemampuan berpikir simbolik. Tuhan dibayangkan sebagai

2 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal.74-77
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person yang berada diawan, maka pada masa remajamereka mungkin
berusasha mencari sebuah konsep yang lebih mendalam tentang
Tuhan dan eksistensi. Perkembangan pemahaman remaja terhadap
keyakinan agama ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan
kognitifnya.

Oleh karena itu meskipun pada masa awal anak-anak ia telah
digjarkan agama oleh orang tua mereka, namun karena pada masa
remaja mereka mengalami kemajuann dalam perkembangan kognitif,
mereka mungkin mempertanyakan tentang kebenaran keyakinan

agama mereka sendiri.

E. Metode Penelitian

1. Jenis

Pendlitian

Jenis Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kualitatif

dalam jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian dengan

cara

terjun langsung ke lokas penelitian.”® Sedangkan metode yang

digunakan adalah metode kualitatif, sehingga pengumpulan datanya

dilakukan dengan observasi secara berpartisipasi, wawancara, dan metode

lain yang bersifat deskriptif guna mengungkap sebab dan proses terjadinya

peristiwa yang dialami subjek penelitian.

% p, Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta : Rhineka Cipta,

1991), hal. 109.
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lain yang bersifat deskriptif guna mengungkap sebab dan proses terjadinya

peristiwa yang dialami subjek penelitian.

% p, Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta : Rhineka Cipta,

1991), hal. 109.
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2.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Psikologi.
Pendekatan psikologi yaitu pendekatan yang mendeskripsikan sesuatu
yang berhubungan dengan penghayatan dan tingkah laku serta perbuatan
dan aktifitas mental manusia®
M etode Penentuan subyek.

Subyek informan adalah orang yang mengetahui, berkaitan, dan
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberi
informasi.”’ Yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang dapat
memberikan informasi.

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek pemberi informasi
adalah :

a. KepaaMadrasah
b. Guru-guru

c. PembinaRohis
d.. Pengurus Rohis

e. Siswayang mengikuti kegiata Rohis

Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka penulis menggunakan metode pengumpul an data sebagai berikut :

hal. 45.

% Tgjab, llmu Pendidikan Jiwa, (Surabaya: Karya Abdi Tama, 1994), hal. 13.
#''S, Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito,1996),

20



a Metode Observasi

Yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengambilan data melalui pengamatan dan pencatatan secara
sistematis fenomena yang diselidiki.?® Tujuan penggunaan metode ini
adalah agar bisa diperoleh dan diketahui data sebenarnya. Metode ini
penulis gunakan untuk mengamati dan mencatat tentang letak
geografis serta sSituasi dalam proses kegiatan Rohis. Selanjutnya
pelaksanaan teknik observasi tersebut dilakukan dengan cara partisipan
yaitu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan ikut
mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobserver.?®

b. Metode Wawancara.

Wawancara adal ah alat untuk mengumpulkan informasi dengan
cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab dengan lisan
pula® Jenis wawancara yang penulis pilih adalah bebas terpimpin,
maksudnya adalah wawancara ini dilaksanakan dengan menggunakan
kerangka pertanyaan, tetapi tidak menutup kemungkinan muncul
pertanyaan baru yang ada kaitannya dengan permasalahan. Metode ini
digunakan penulis untuk mendapatkan informasi seputar peran Rohis
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa MAN Yogyakarta I,
faktor pendukung dan faktor penghambat peran Rohis, dan lain

sebagainya.

% gutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1999), hal. 171.

® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakartaz Gajah Mada
University Press, 1998), hal. 104.

% Aminul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Setia 1998), hal. 129.
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Sebagai teknik riset, wawancara mempunya arti penting
karena melalui teknik ini, yatu dengan proses wawancara
mendapatkan informasi langsung dari subjek yang diteliti seperti
Kepala Madrasah, guru, pembina, pengurus dan anggota Rohis. Di
dalam wawancara ini terdapat dua pihak yang diketahui masing-
masing mempunyai kedudukan yang berlainan, disatu penulis sebagai
pihak pencari informasi dan subjek penelitian sebagal pihak pemberi
informasi. Dalam usaha untuk mendapatkan data yang obyektif, maka
didalam wawancara perlu adanya hubungan baik antara pencari
informasi dan informannya.

Dokumentasi

Dokumentas adalah suatu cara untuk memperoleh data yang
bersumber pada data-data yang tertulis seperti: peraturan-peraturan dan
lain-lain.®* Di dalam penelitian ini penulis sengaja menggunakan
metode dokumentasi guna mengutip dan menganalisis data yang telah
didokumentasikan di, yang mana dari data tersebut dapat diperoleh
data-data yang akurat yang berhubungan dengan tema penelitian ini.
Data tersebut antaralain segjarah berdiri dan berkembangnya Madrasah,
sgjarah berdiri dan berkembangya Rohis, struktur kepengurusan
Rohis, struktur organisasi sekolah, visi dan misi, fasilitas sekolah yang

didokumentasikan dan fasilitas-fasilitas yang dimiliki Rohis.

hal. 107.

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
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5. AnalisisData
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklasifikasikan
dan dianalisis dengan teknik deskriptif analitik,® yaitu metode yang
digunakan untuk suatu data yang terkumpul kemudian disusun, dijelaskan
dan selanjutnya dianalisa. Karena data yang dikumpulkan berupa data
kualitatif, maka yang dipergunakan dalam menganalisis data adalah
dengan pendekatan analisis induktif. Adapun langkah-langkah dalam
proses analisis data adalah sebagai berikut:
a. Menelaah seluruh data
Dalam proses ini, seluruh data yang diperoleh dari berbagai
sumber baik melalui observasi, wawancara maupun dokumentas
dibaca, dipelgari dan ditelaah.
b. Reduks data
Langkah yang ditempuh dalam proses reduks data adalah
dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
c. Menyusun data dalam satuan-satuan
Dalam hal ini, data yang sudah berhasil diperoleh ditentukan
unit analisisnya.
d. Mengkategorikan data
Setelah menyusun data dalam satuan-satuan, langkah

selanjutnya adalah kategorisasi yaitu mengumpulkan data dan

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 72.
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memilih-milihnya yang berfungs untuk memperkaya uraian unit
menjadi satu kesatuan.
e. Pemeriksaan keabsahan data
Daam mengadakan pemeriksaan keabsahan data, digunakan
teknik triangulasi sumber.®*® Hal yang perlu diperhatikan ialah
bagai mana menguraikan kategori-kategori tersebut baik secara terpisah
maupun mengaitkan satu sama lain untuk memahami peristiwa tunggal
ataupun konteksnya.
f. Menarik kessmpulan
Menarik kesmpulan adalah proses terpenting dan terakhir
dilakukan dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil dapat
diuji kebenarannya dan kecocokannya, sehingga menunjukan keadaan

yang sebenarnya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar

lampiran.

# Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 330.
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampal bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis mengungkapkan hasil penelitian dalam
empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini merupakan pendahuluan
yang menguraikan tentang kerangka dasar yang dijadikan landasan dalam
penulisan dan pembahasan skripsi, terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il memberikan gambaran umum tentang MAN Y ogyakarta |,
meliputi letak geografis, segjarah berdiri dan berkembangnya, visi dan misi
MAN Yogyakarta |, struktur organisasi sekolah dan Rohis, keadaan peserta
didik, pendidik dan karyawan serta sarana dan prasarana pendukung kegiatan
pembelgjaran dan Rohis.

Bab Il menjelaskan tentang peran Rohis dalam membentuk peilaku
keagamaan Siswa MAN Yogyakarta |, faktor pendukung dan faktor
penghambat dari implementasi peran Rohis dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa MAN Y ogyakarta |, serta hasil dari peran serta Rohis dalam
membentuk perilaku keagamaan pada sisva MAN Y ogyakartal.

Adapun bagian akhir dari bagian inti adalah bab 1V. Bab IV
merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis dari BAB |
sampai dengan BAB 111, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Peran Rohis dadam membentuk perilaku keagamaan siswa MAN
Y ogyakarta |, khususnya anggota Rohis jika dilihat dari unsur kognisi
dan afeks yaitu: sebagai inisiator dalam merencanakan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk mendalami pengetahuan tentang
keagamaan seperti mentoring, kajian keahwatan, tabligh akbar dan
kajian kristologi. Disamping mempunyal tujuan untuk mendalami
pengetahuan tentang keagamaan, kegiatan tersebut juga bertujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Sang Khaliq.
Dengan bekal pengetahuan dan keimanan yang cukup, maka
kepercayaan seseorang terhadap Yang Kuasa tidak akan mudah goyah.
Sedangkan dari unsur konasi, Rohis mempunyai peran sebagai teladan
dalam pelaksanaan ibadah, menjadi sponsor dalam pelaksanaan
program 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), menjadi
motivator dalam kegiatan bakti sosial dan bazar, sebagai inspirator
dalam pelaksanaan buka bersama dengan anak yatim, dan menjadi
agen perubahan dalam pelaksanaan delegasi TPA. Jadi dilihat dari segi

kegiatannya ini sudah mengarah kepada pembinaan sikap keagamaan.
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Dari segi organisasinya, selamaini di MAN | tidak ada anggota Rohis
yang terlibat kenalakan atau pelanggaran, artinya dengan adanya hal
tersebut merupakan indikasi sudah terbukti membentuk sikap/ karakter
keagamaan dalam hal akhlak dan disiplin siswa..

. Keberhasilan peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan
siswa khususnya anggota karena didukung oleh beberapa faktor, yaitu:
adanya fasilitas pendukung pelaksanaan kegiatan-kegiatan Rohis yang
cukup memadai, adanya dukungan dari kepala madrasah, pendidik dan
karyawan MAN Yogyakarta |, serta adanya motivas dari masing-
masing pengurus dan anggota Rohis. Namun demikian, pelaksanaan
peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa ini juga
belum maksimal dikarenakan adanya beberapa kendala atau faktor
penghambat yang datang dari beberapa aspek, yaitu: kondis peserta
didik yang heterogen dari latar belakang keluarga dan pengetahuan
agama yang berbeda, sulitnya mengatur waktu bagi para pengurus dan
anggota untuk bertemu dan merencanakan suatu agenda, kurangnya
kekompakan dari pengurus dan anggota, serta adanya pengaruh negatif
dari luar madrasah dan media yang kurang mendidik.

. Perubahan perilaku keagamaan siswa setelah mengikuti kegiatan-
kegiatan Rohis diantaranya: lebih kepada upaya pencapaian dari
pel aksanaan hal-hal yang bersifat rasa dan penghayatan. Kegiatan yang
menunjang untuk mencapai keberhasilan peran Rohisini terlihat dalam

peningkatan jumlah kesadaran siswa (anggota Rohis) yang
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melaksanakan shalat Dhuha, shalat Dhuhur, serta shalat Ashar
berjamaah, peningkatan kesadaran siswi dalam dalam mengenakan
jilbab di luar lingkungan sekolah, peningkatan kesadaran siswa dalam
membudayakan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), serta
adanya peningkatan kedisiplinan dalam hal ibadah.
B. Saran-saran
Saran-saran yang akan penulis gjukan, tidak lain sekedar memberi
masukan dengan harapan peran Rohis dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa khususnya anggota dapat berhasil dengan lebih baik.
Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada:
1. KepalaMadrasah
a. Hendaknya selalu memberikan dukungan berupa bimbingan,
penbinaan dan pengawasan yang lebih baik terhadap kegiatan-
kegiatan Rohis serta perannya dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa agar tidak terjerumus ke arah organisasi Islam
yang eksklusif.
2. PembinaRohis
Hendaknya senantiasa meningkatkan pendampingan sekaligus
bimbingan kepada pengurus dan anggota Rohis agar mereka terus
memiliki semangat yang tinggi dalam mensyi’ arkan agama Islam, dan

agar merekatidak terjerumus ke arah Islam Radikal.
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3. Pengurus Rohis

a.  Untuk ketua Rohis, hendaknya mengayomi dan memanage agenda-
agenda yang telah direncanakan agar terlaksana tepat pada
waktunya, serta membuahkan hasil yang memuaskan.

b. Hendaknya tetap fokus terhadap Organisas Rohis walaupun
banyak dari pengurusa maupun anggota yang juga mengikuti
Organisasi dan ekstrakurikuler lain.

c. Pertahankan eksistens Rohis dalam membentuk perilaku
keagamaan serta menumbuhkan kesadaran keagamaan terhadap
anggota.

d. Tetaplah menjadi panutan bagi siswa-siswi MAN Y ogyakartal.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan lancar tanpa ada halangan yang berarti. Namun
demikian penulis menyadari bahwa manusia merupakan tempat lupa dan
salah, sehingga dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup
kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh sebab itu penulis
mengharapkan kritik dam saran yang membangun dari para pembaca
mengebai penulisan dan penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi yang disusun dan ditulis ini bermanfaat bagi para
pembaca, khususnya bagi pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) di

berbagai sekolah, khususnya sekolah menengah atas. Amiin
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